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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kontribusi gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru, (2) kontribusi etos kerja guru terhadap kinerja guru,
(3) kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja guru, (4) kontribusi budaya organisasi sekolah
terhadap kinerja guru, (5) kontribusi gaya kepemimpinan transformasional, etos kerja guru,
kepuasan kerja, dan budaya organisasi sekolah secara simultan terhadap kinerja guru di
SMPK 1 Harapan Denpasar. Populasi adalah semua guru SMPK 1 Harapan Denpasar
sebanyak 60 orang. Penelitian ini menggunakan rancangan ex-post facto. Data dikumpulkan
dengan kuesioner menggunakan model skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi sederhana, korelasi sederhana, korelasi ganda, regresi ganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat: (1) berkontribusi negatif dan tidak signifikan gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru sebesar -0,185 dengan sumbangan
efektif -7,15%, (2) berkontribusi positif signifikan etos kerja guru terhadap kinerja guru
sebesar 0,58 dengan sumbangan efektif 45,98%, (3) berkontribusi positif signifikan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,09 dengan sumbangan efektif 5,31%, (4)
berkontribusi positif signifikan budaya organisasi sekolah terhadap kinerja guru sebesar 0,15
dengan sumbangan efektif 8,6%, dan (5) berkontribusi yang signifikan secara simultan
antara gaya kepemimpinan transformasionaletos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya
organisasi sekolah terhadap kinerja guru sebesar 15,39 dengan sumbangan efektif 52,7%.
Hal ini berarti keempat variabel tersebut mempunyai kontribusi signifikan terhadap kinerja
guru di SMPK 1 Harapan Denpasar.

Kata kunci; Gaya Kepemimpinan Transformasional, Etos Kerja Guru, Kepuasan Kerja,
Budaya Organisasi Sekolah, Kinerja Guru

Abstract

This study aims to determine: (1) the contribution of leadership transformational
style toward teachers’ work performances, (2) the contribution of teachers’ work ethos toward
teachers’ work performance, (3) the contribution of work satisfaction toward teachers’ work
performance, (4) the contribution of the school organizational culture toward teacher’s work
performance, and (5) the simultaneous of the contribution leadership transformational style,
teachers’ work ethos, work satisfaction, the school organizational culture toward teachers’
work performance in SMPK 1 Harapan Denpasar. The research is “ex-post facto” with a
sample size of 60 peoples. Data were collected by questionnaire and documents. Data
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analysis was done by using simple regression, multiple regression, and partial correlations.
The result showed: (1) leadership transformational style influential in negative and
insignificant toward teachers’ work performance reaching -0,185 with -7,15%, (2) teachers’
work ethos influential in positive toward teachers’ work performance reaching 0,58 with
45,98%, (3) work satisfaction influential in positive toward teachers’ work performance
reaching 0,09 with 5,31%, (4) the school organizational culture influential toward teachers’
work performance reaching 0,15 with 8,68%, and (5) simultaneously leadership
transformational style, teachers’ work ethos, work satisfaction, and the school organizational
culture influential in positive toward teachers’ work performance reaching 15,39 with 52,70%.
This mean the variables has an influence toward teachers work performance in SMPK 1
Harapan Denpasar.

Keywords: leadership transformational style, teachers’ work ethos, work satisfaction, the
school organization culture, teachers work performance

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab besar dan berat dalam
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi kemajuan dunia. Lembaga pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas, hasil belajar
mencapai kriteria yang ditentukan dan siap mengikuti arus perkembangan modernisasi.
Lembaga pendidikan tidak dapat dipungkiri merupakan ujung tombak untuk mencapai
tujuan-tujuan tersebut, maka lembaga pendidikan harus selalu berbenah, meningkatkan
profesionalisme, memiliki fasilitas yang mumpuni, dan memiliki kualitas sumber daya
manusia berkualiatas tinggi yaitu tenaga pendidik dan kependidikan (guru), kepemimpinan
yang profesional, beserta sarana prasarana yang mampu memfasilitasi kebutuhan peserta
didik.

Kualitas guru sebagai tenaga pendidik merupakan salah satu faktor penentu dan
memiliki posisi strategis terhadap tinggi rendahnya hasil pendidikan, dan bagaimana kualitas
peserta didik memiliki ketergantungan dengan kualitasnya guru sebagai pengajar peserta
didik tersebut. Tidak mengherankan jika pemerintah dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan Indonesia tidak pernah melepaskan peningkatan kualitas guru, menjadikan guru
Indonesia adalah guru yang profesional dengan pelbagai kebijakan strategis yang diterapkan
oleh pemerintah. Peran guru dalam pembelajaran yang merupakan proses utama dalam
pembentukan pendidikan peserta didik sangat kuat dan merupakan pijakan utama
peningkatan kualitas pendidikan. Guru berperan dalam penyusunan desain instruksional,
menyelenggarakan proses pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik.

Tugas dan fungsi guru tidak semata memberikan pengetahuan, melainkan
membimbing dan memberikan cara peserta didik untuk memecahkan persoalan-persoalan
yang dihadapi. Dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya kualitas pembelajaran sebagian
besar ditentukan oleh tingkat pelibatan guru dalam proses pembelajaran yang berlangsung
dalam lembaga pendidikan/sekolah. Artinya jika guru memiliki semangat dan kinerja yang
tinggi terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran di sekolah, maka tujuan pendidikan
akan dapat tercapai secara efektif dan kualitas lulusan akan meningkat (Sulthon, 2009:5).
Figur guru sangat menempati posisi yang strategis dan penting dalam pendidikan, sehingga
kinerja guru yang tinggi dan berkualitas adalah hal mutlak untuk terpenuhi.

Salah satu unsur penting dalam upaya meningkatkan kinerja guru menjadi
profesional dan berkualitas tinggi adalah kepala sekolah. Pemimpin pembelajaran di sekolah
adalah kepala sekolah, maka kepala sekolah akan mencurahkan sebagian besar waktunya
bagi pengembangan guru, apabila guru telah mendapatkan perhatian yang lebih dalam
proses pengembangan profesinya maka akan meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan
pembelajaran sebagai upaya memimpin guru-guru agar proses pembelajaran lebih baik,
sehingga dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik (Susanto,2016:29). Adanya
keterkaitan ini diharapkan dapat membangun dan membentuk suatu situasi yang harmonis
sehingga menimbulkan kerjasama yang baik dalam mencapai tujuan sekolah. Untuk itu
sekolah memerlukan pemimpin yang reformis, mampu menjadi motor penggerak perubahan
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(transformation) sehingga tercipta kerjasama yang baik antara pimpinan (kepala sekolah)
dan bawahan (guru).

Kepemimpinan transformasi atau transformasional adalah kepemimpinan yang
mampu mendatangkan perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat atau seluruh
organisasi untuk mencapai performa yang semakin tinggi (Susanto,2016:59). Keunggulan
kepemimpinan transformasional terletak pada strategi bagaimana mendorong bawahan
untuk melakukan usaha yang lebih dari seharusnya (extra effort) sehingga mencapai titik
keberhasilan yang memang ditetapkan sekaligus mencapai hasil lebih dari yang ditetapkan.
Penerapan gaya kepemimpinan transformasional merupakan pengaruh besar terhadap
peningkatan kinerja guru karena dengan gaya kepemimpinan tersebut guru senantiasa
didorong melakukan yang terbaik, optimal sehingga menunjukkan kualitas profesionalisme
sebagai pengajar dalam dunia pendidikan.

Variabel yang diduga berhubungan dengan kinerja guru selain gaya kepemimpinan
adalah etos kerja. Etos kerja guru adalah penghayatan nilai terhadap kerja yang ditunjukkan
guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan
pelatih. Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi dicerminkan dalam perilaku dan sikap guru
yang bercirikan bekerja dengan tulus dan penuh syukur, suka bekerja keras, bekerja benar
dan tanggung jawab, kerja tuntas penuh integritas, bersikap adil, tidak membuang-buang
waktu selama jam kerja, berkeinginan memberikan lebih dari yang diisyaratkan, mau bekerja
sama, hormat terhadap rekan kerja dan bekerja sempurna penuh kerendahan hati. Etos
kerja guru tinggi menyebabkan kinerja guru tinggi.

Kinerja guru akan semakin terbentuk jika adanya kompakan antara semua unsur di
sekolah.Terbangunnya kerjasama sehingga menimbulkan ciri khas yang dilakukan secara
terus menerus dan menjadi landasan falsafah yang didukung oleh organisasi yaitu sekolah.
Ini merupakan langkah terbentuknya budaya organisasi sekolah.

Budaya organisasi sekolah yang dianut dan diterapkan oleh sekolah akan mampu
mempengaruhi kinerja guru dan pegawai sekolah, karena kinerja guru akan menjadi optimal
apabila dintegrasikan dengan komponen persekolahan sehingga menimbulkan loyalitas
serta komitment yang tinggi, mampu menyesuaikan diri dari pelbai perbedaan dan
perbenturan yang ada agar mampu tetap eksis dan tetap bertahan dengan cara
meningkatkan kinerja.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dan berselarasan dengan etos kerja
adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja berhubungan erat dengan adanya rasa percaya dan
perasaan positif terhadap karakteristik pekerjaan. Kepuasan kerja pada dasarnya
dikembangkan sendiri oleh setiap pekerja atas dasar pekerjaan yang terasa menantang,
kondisi pekerjaan yang bagus, imbalan yang berkeadilan, dan adanya peluang besar untuk
promosi jabatan atau peningkatan Kkarir. Kepuasan kerja dapat mengurangi tingkat
kemangkiran pekerja atau perpindahan pekerja dengan relatif cepat karena terbentuknya
solidaritas dan komitmen. Dampak dari meningkatnya kepuasan kerja adalah produktivitas
meningkat, komitmen kuat, loyalitas tinggi dan adanya peningkatan kesehatan karyawan
karena perasaan nyaman saat bekerja.

Adapun rumusan masalah berdasarkan pemaparan latar belakang diatas yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Seberapa besar kontribusi gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar? (2)
Seberapa besar kontribusi etos kerja guru terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan
Denpasar? (3) Seberapa besar kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMPK 1
Harapan Denpasar? (4) Seberapa besar kontribusi budaya organisasi sekolah terhadap
kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar? dan (5) Seberapa besar kontribusi gaya
kepemimpinan transformasional, etos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya organisasi
sekolah secara simultan terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar?

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukankan diatas, maka tujuan penelitian
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Mengetahui dan mendeskripsikan
kontribusi gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan
Denpasar, (2) Mengetahui dan mendeskripsikan kontribusi etos kerja guru terhadap kinerja
guru di SMPK 1 Harapan Denpasar, (3) Mengetahui dan mendeskripsikan kontribusi
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kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar, (4) Mengetahui dan
mendeskripsikan kontribusi budaya organisasi sekolah terhadap kinerja guru di SMPK 1
Harapan Denpasar, (5) Mengetahui dan mendeskripsikan kontribusi gaya kepemimpinan
transformasional, etos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya organisasi sekolah secara
simultan terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SMPK 1 Harapan Denpasar dengan menggunakan teknik
penentuan sampel dalam penelitian ini digunakan adalah sampling jenuh atau sensus.
Teknik ini digunakan jika jumlah populasi relatif kecil. Dikarenakan populasi dalam penelitian
ini tidak terlalu banyak, maka seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian yakni 60
orang, karena jumlah guru di SMPK 1 Harapan Denpasar berjumlah 60 orang guru.

Metode penelitian; analisis deskriptif, pendekatan kuantitatif, teknik analisis dengan
korelasi product moment, determinasi dan regresi dengan menggunakan bantuan SPP 17.00
for windows dengan pendekatan penelitian ex post facto. Alat pengumpul data berupa
kuesioner, analisis data dengan teknik regresi sederhana, regresi ganda, dan korelasi
parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dimaksud adalah menyangkut gaya kepemimpinan transformasional,
etos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya organisasi sekolah terhadap kinerja guru di
SMPK 1 Harapan Denpasar. Berdasarkan analisis data dan pembahasan menunjukkan
sebagai berikut: (1) kontribusi gaya kepemimpinan transformasional bernilai negatif sebesar
-0,245, dan setelah diuji secara parsial dengan uji T diperoleh nilai t hitung sebesar -1,396,
dengan sumbangan efektif sebesar -7,1%, maka disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memiliki kontribusi negatif tidak signifikan terhadap kinerja guru di SMPK 1
Harapan Denpasar, (2) kontribusi etos kerja guru bernilai positif sebesar 0,710, dan setelah
diuji secara parsial dengan uji T diperoleh nilai t hitung sebesar 5,401, dengan sumbangan
efektif sebesar 45,9%, maka disimpulkan bahwa etos kerja guru berkontribusi positif
signifikan terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar, (3) kontribusi kepuasan kerja
bernilai positif 0,120, dan setelah diuji secara parsial dengan uji T diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,668, dengan sumbangan efektif sebesar 5,3%, maka disimpulkan bahwa
kepuasan kerja memiliki kontribusi positif terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan
Denpasar, (4) kontribusi budaya organisasi sekolah bernilai positif 0,213, dan setelah diuji
secara parsial dengan uji T diperoleh nilai t hitung sebesar 1,124, dengan sumbangan efektif
8,6%, maka budaya organisasi sekolah berkontribusi positif terhadap kinerja guru di SMPK 1
Harapan Denpasar, (5) melalui uji F diperoleh nilai sebesar 15,395 lebih besar dari nilai F
tabel, dengan sumbangan efektif sebesar 52,7%, maka secara simultan gaya kepemimpinan
transformasional, etos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya organisasi sekolah
berkontribusi positif siginifikan terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: (1) Tidak terdapat kontribusi yang signifikan gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar, dimana nilai koefisien kontribusi
sebesar -0,245 dan diuji secara parsial menghasilkan -1,396 lebih kecil dari T tabel. Variabel
gaya kepemimpinan transformasional memberikan sumbangan efektif sebesar -7,1%. (2)
Terdapat kontribusi yang signifikan etos kerja guru terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan
Denpasar, dimana nilai koefisien kontribusi sebesar 0,701, dan diuji secara parsial
menghasilkan 5,401 lebih besar dari T tabel. Variabel etos kerja guru memberikan
sumbangan efektif sebesar 45,9%. (3) Terdapat kontribusi yang signifikan kepuasan kerja
terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan Denpasar, dimana nilai koefisien kontribusi
sebesar 0,120, dan diuji secara parsial menghasilkan 0,668 lebih kecil dari T tabel. Variabel
kepuasan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 5,3%. (4) Terdapat kontribusi yang
signifikan budaya organisasi sekolah terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan, dimana nilai
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koefisien kontribusi sebesar 0,213 dan diuji secara parsial menghasilkan 1,124 lebih kecil
dari t tabel. Variabel budaya organisasi sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar
8,6%. (5) Secara simultan adanya kontribusi yang signifikan gaya kepemimpinan
transformasional, etos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya organisasi sekolah terhadap
kinerja guru di SMPK 1 Harapan sebesar 15,395 lebih besar dari t tabel. Variabel gaya
kepemimpinan transformasional, etos kerja guru, kepuasan kerja dan budaya organisasi
sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 52,7%. Berdasarkan temuan dalam
penelitian ini, secara garis besar menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan
transformasional, etos kerja guru, kepuasan kerja, dan budaya organisasi sekolah
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMPK 1 Harapan
Denpasar, ini berarti keempat variabel tersebut merupakan predictor peningkatan kinerja
guru di SMPK 1 Harapan Denpasar. Berdasarkan penemuan tersebut, maka disarankan
beberapa hal sebagai berikut: 1) memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, 2) memiliki
program Kkerja berdasarkan program kerja yang realistic serta berusaha untuk
merealisasikan, 3) memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dengan hasil yang
memuaskan. Kepada kepala sekolah hendaknya lebih mengefektifkan gaya kepemimpinan
transformasional terlebih dalam penelitian ini variabel gaya kepemimpinan transformasional
memberikan sumbangan negative terhadap kinerja guru, artinya kepala sekolah harus lebih
meningkatkan penerapan gaya kepemimpinan ini dengan lebih tepat, lebih mengenali
bagaimana cara-cara yang lebih persuasif sehingga tercipta lingkungan sekolah yang lebih
kondusif, memuaskan bagi warga sekolah terutama guru, lebih memantapkan prinsip budaya
sekolah dan juga mengusahakan berbagai upaya untuk dapat meningkatkan kinerja guru.

Kepada para pengawas sekolah termasuk Yayasan yang menaungi sekolah
memberikan kebijakan yang mengarah pada peningkatan sumber daya manusia warga
sekolah. Dalam pengangkatan kepala sekolah perlu mengadakan tes kepemimpinan dalam
berbagai gaya atau tipe sehingga menemukan gaya yang ideal untuk diterapkan, termasuk
bagaimana kepala sekolah bisa memberikan prinsip dasar mengenai etos kerja sehingga
bisa berimbas lebih positif terhadap kepuasan kerja maupun budaya organisasi sekolah,
dengan tujuan keunggulan dan prestasi sekolah dapat meningkat secara optimal. Di sisi lain
perlu melakukan monitoring secara berkala dan lebih terstruktur sehingga faktor-faktor
terkecilpun bisa dimonitoring dan dievaluasi oleh para pengawas sekolah.
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